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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

penelitian terdahulu sebagai acuan untuk mengerjakan tesis 

yang disajikan dalam tabel 2.1 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama 

Peneliti 

Dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Metode Penelitian 

Dan Fokus 

Masalah 

Hasil 

JURNAL NASIONAL 

1. Boedijono, 

Galih 

Wicaksono, 

DKK 

(2018) 

Efektifitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Untuk 

Pembangunan 

dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Desa di 

Kabupaten 

Bondowoso 

Metode Penelitian 

Gabungan 

(Kuantitatif dan 

Kualitatif) 

 

Fokus Masalah: 

1. Pengelolaan 

Keuangan Dana 

Desa dan Alokasi 

Dana Desa di 

Kabupaten 

Bomdowoso 

Secara umum desa 

yang berada di 

Kabupaten 

Bondowoso telah 

mengelola 

keuangan dengan 

baik. Namun pada 

hal tertentu dalam 

administrasi masih 

belum tertib 

sehingga 

mengalami 

keterlambatan 

pencairan keuangan 

untuk periode 

berikutnya. 

2. Irwanda 

Juliandri 

Nadeak 

(2019) 

Analisis 

Pengelolaan 

Dana Bantuan 

Langsung 

Tunai (BLT) 

Dalam 

Metode Penelitian 

Deskriptif 

 

Pencapaian 

Efektivitas Dana 

Program 

Kompensasi 

Pengurangan 

Subsidi Bahan 
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Pencapaian 

Efektivitas 

Dana Program 

Kompensasi 

Pengurangan 

Subsidi Bahan 

Bakar Minyak 

(PKS-BBM) di 

Kecamatan 

Rantau Selatan 

Kabupaten 

Labuhanbatu 

Fokus Masalah: 

1. Mengapa 

Pengelolaan 

Dana Bantuan 

Langsung Tunai 

(BLT) dalam 

Pencapaian 

Efektivitas Dana 

Program 

Kompensasi 

Pengurangan 

Subsidi Bahan 

Bakar Minyak 

(PKPS-BBM) di 

Kecamatan 

Rantau Selatan 

Belum Tercapai                                                                                           

Bakar Minyak 

(PKPS BBM) 

masih menghadapi 

kendala yaitu. 

Pertama, alokasi 

waktu yang tidak 

memadai 

menyebabkan 

pengumpulan data 

dan pelatihan bagi 

para pengumpul 

data tidak 

dilakukan secara 

optimal dan secara 

demografis tidak 

merata. Kedua, 

indikator keluarga 

miskin tidak dapat 

diterapkan di 

semua wilayah. 

Ketiga, kurang 

koordinasi antar 

lembaga telah 

mengakibatkan 

kontrol yang tidak 

memadai. 

Keempat, 

efektivitas BLT 

PKPS BBM dana 

di Kecamatan 

Rantau Selatan, 

Kabupaten 

Labuhan Batu 

belum tercapai 

dalam hal tepat 

sasaran, ketepatan 

waktu, dan 

keuntungan. 

3. Ali Akbar 

Khomaini 

(2020) 

Dampak 

Program 

Bantuan Tunai 

(Cash 

Transfer) 

Terhadap 

Metode Penelitian 

Kuantitatif 

 

Dampak program 

UCT di Indonesia 

berkolegrasi 

negative dan tidak 

berdampak pada 

peningkatan 
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Kesejahteraan 

Subjektif di 

Indonesia 

Fokus Masalah: 

1. Apa dampak 

program UCT 

(BLT) terhadap 

kesejahteraan 

subjektif dari 

penerima 

dibandingkan 

dengan non-

penerima 

bantuan? 

 

2. Komponen 

kesejahteraan 

subjektif 

manakah yang 

menerima 

dampak paling 

besar dari 

program UCT 

(BLT) 

kesejahteraan 

penerimanya. 

Pemerintah harus 

lebih meningkatkan 

ke efektivitas 

pelaksanaan 

program, terkait 

jumlah bantuan 

tunai yang masih 

belum dapat 

mencukupi 

kebutuhan 

penerima, lebih 

memperhatikan lagi 

sasaran 

penerimanya, dan 

memperbaiki 

komunikasi dan 

koordinasi terhadap 

semua lembaga 

untuk 

menghilangkan 

peluang korupsi 

dan konflik sosial. 

Sehingga Program 

UCT ini dapat 

membantu 

kestabilan 

kesejahteraan 

penerima yang 

mengalami 

guncangan 

ekonomi. 

4. Eka 

Rastiyanto 

Amrullah, 

Ani 

Pullaila, 

DKK 

(2020) 

Dampak 

Bantuan 

Langsung 

Tunai Terhadap 

Ketahanan 

Pangan Rumah 

Tangga Di 

Indonesia 

Metode Penelitian 

Deskriptif Kualitatif 

 

Fokus Masalah: 

1. Dampak program 

BLT terhadap 

ketahanan pangan 

penerima 

Pemberian BLT 

memberikan 

dampak positif bagi 

rumah tangga 

penerima dalam 

aspek asupan kalori 

dan protein 

perkapita/hari. BLT 

juga berdampak 

positif terhadap 

pengeluaran 
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pangan per kapita 

dan pangsa 

pengeluaran 

pangan. Selain itu, 

BLT berdampak 

pada perubahan 

pangsa pengeluaran 

pangan dimana 

terjadi pergeseran 

konsumsi pangan 

dari kelompok 

pangan umbi-

umbian, pangan 

hewani, buah dan 

sayur menuju 

kelompok padi-

padian, makanan 

dan minuman jadi 

serta rokok.  

5. Metusala 

Sarefe, 

Masje 

Pangkey, 

DKK 

(2020) 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Dana Desa di 

Desa Mugim 

Distrik 

Metemani 

Kabupaten 

Sorong Selatan 

Metode Penelitian 

Kualitatif 

 

Fokus Masalah: 

1. Bagaimana 

pengelolaan dana 

desa di Desa 

Mugin Distrik 

Metemani 

Kabupaten Sorong 

Selatan? 

Pengelolaan dana 

desa untuk 

peningkatan sarana 

dan prasana masih 

belum maksimal, 

karena masih ada 

beberapa masalah 

dalam proses 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan dan 

pengawasan. 

Banyak masyarakat 

yang mengeluh 

karena tidak adanya 

transparansi dana 

desa seperti 

Bantuan Langsung 

Tunai (BLT). 

6. Ainin 

Azhari dan 

Dwi 

Suhartin 

(2021) 

Efektivitas 

Dana Desa 

untuk BLT 

sebagai Bentuk 

Kesejahteraan 

Metode Penelitian 

Kualitatif 

 

Dalam penyaluran 

BLT-DD, 

perangkat desa 

menjalankan tugas 

sesuai aturan yang 
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Masyarakat di 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Fokus Masalah: 

1. Bagaimana 

pengelolaan dana 

desa dan 

efektivitasnya 

dalam 

mensejahterakan 

masyarakat dalam 

situasi pandemi 

Covid-19 di Desa 

Berbek 

Kecamatan Waru 

Kabupaten 

Sidoarjo 

berlaku. Tetapi 

penerima BLT-DD 

belum bisa 

memanfaatkan 

dana tersebut dalam 

pengembangan 

kesejahteraannya. 

Dengan itu, 

pemerintah desa 

memberikan 

edukasi dan 

pelatihan tentang 

berwirausaha 

kepada masyarakat 

agar BLT-DD lebih 

berdaya dan 

perekonomian 

masyarakat desa 

dapat meningkat. 

7. Arief 

Rachman 

Hakim  dan 

Fernandes 

Simanguns

ong (2021) 

Koordinasi 

Pemerintah 

dalam 

Pemberian 

Bantuan 

Langsung 

Tunai Dana 

Desa (BLT-

DD) di 

Kabupaten 

Hulu Sungai 

Tengah 

Provinsi 

Kalimantan 

Selatan 

Metode Penelitian 

Kualitatif 

 

Fokus Masalah: 

1. Bagaimana pola 

koordinasi 

pemerintahan 

dalam pemberian 

Bantuan 

Langsung Tunai 

Dana Desa? 

2. Apa saja yang 

menjadi faktor 

pendukung dan 

faktor 

penghambat 

koordinasi dalam 

pemberian 

Bantuan 

Langsung Tunai 

Dana Desa di 

Kabupaten Hulu 

Dalam melakukan 

tindakan 

koordinasi dengan 

adanya 

pengawasan dari 

pemerintah dan 

peran aktif dari 

RT/RW serta 

kerjasama yang 

baik antar 

pelaksanaan desa 

dan juga dengan 

adanya peran dari 

masyarakat umum 

dapat membuat 

program BLT-DD 

ini berjalan dengan 

sukses. Adapun 

beberapa hal yang 

menjadi sebuah 

penghambat yaitu 

terjadinya kesalah 

pahaman dan 

kurang lancarnya 

komunikasi akibat 
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Sungai Tengah 

Provinsi 

Kalimantan 

Selatan? 

tidak ada jaringan 

komunikasi yang 

dibangun serta 

adanya beberapa 

perbedaan persepsi 

dari masyarakat. 

8. Carly Erfly 

Fernando 

Maun 

(2021) 

Efektivitas 

Bantuan 

Langsung 

Tunai Dana 

Desa Bagi 

Masyarakat 

Miskin Terkena 

Dampak 

Covid-19 di 

Desa Talaitad 

Kecamatan 

Suluun Tareran 

Kabupaten 

Minahasa 

Selatan 

Metode Penelitian 

Kualitatif 

 

Fokus Masalah: 

1. Bagaimana 

Efektifitas 

program Bantuan 

Langsung Tunai 

Dana Desa di 

Desa Talaitad 

Kecamatan 

Suluun Tareran 

Kabupaten 

Minahasa? 

Akibat adanya 

Pandemi Covid-19 

perekonomian 

masyarakat 

menjadi menurun 

dan untuk 

mengatasi hal 

tersebut salah satu 

cara yang 

dilakukan oleh 

Pemerintah 

Indonesia yaitu 

melakukan 

Refocusing 

anggaran dari 

berbagai pos 

anggaran yang ada. 

Dan salah satu pos 

anggaran yang juga 

dilakukan 

refocusing yaitu 

Dana Desa. 

9. Dian 

Herdiana, 

Idah 

Wahidah, 

DKK 

(2021) 

Implementasi 

Kebijakan 

Bantuan 

Langsung 

Tunai (BLT) 

Dana Desa 

Bagi 

Masyarakat 

Terdampak 

Covid-19 di 

Kabupaten 

Sumedang: Isu 

dan Tantangan 

Metode Penelitian 

Deskriptif 

 

Fokus Masalah: 

1. Apakah yang 

menjadi tantangan 

dalam pelaksanaan 

program BLT Dana 

Desa 

Pemerintah 

meminimalisir 

dampak Covid-19 

bagi masyarakat 

yang ada di desa 

dengan adanya 

Bantuan Langsung 

Tunai (BLT). pada 

tahap awal 

pelaksanaanya 

terjadi masalah 

yaitu adanya protes 

dari masyarakat 

kepada aparat desa 

yang dianggap 
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tidak mampu 

melaksanakan 

kebijakan BLT 

Dana Desa dengan 

baik. Dengan 

begitu 

dibutuhkannya 

konsisten 

kebijakan dalam 

menyusun dan 

menetapkan 

masyarakat sasaran 

penerima BLT 

Dana Desa, 

sehingga penrima 

bantuan tidak akan 

salah sasaran.  

10. Marsel 

Mendome, 

Femmy 

Tulusan, 

DKK 

(2021) 

Efektivitas 

Bantuan 

Langsung 

Tunai Dana 

Desa Bagi 

Masyarakat 

Miskin 

Terdampak 

COvid-19 di 

Desa Bambung 

Kecamatan 

Gemeh 

Kabupaten 

Kepulauan 

Talaud 

Metode Penelitian 

Kualitatif 

 

Fokus Masalah: 

1. Bagaimana 

Efektivitas 

Bantuan 

Langsung Tunai 

Dana Desa bagi 

masyarakat 

miskin yang 

terkena dampak 

Covid-19 di Desa 

Bambung 

Kecamatan 

Gemeh 

Kabupaten 

Talaud 

Penyaluran 

Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa 

sudah sesuai 

dengan jadwal yang 

diatur, dan untuk 

menentukan 

penerimanya 

dilakukan seleksi 

terlebih dahulu. 

Namun setelah 

menentukan 

sasaran masih saja 

terjadi masalah, 

karena ada 

beberapa 

masyarakat yang 

seharusnya tidak 

layak menerima 

bantuan tersebut 

tercantum dalam 

data untuk 

menerima. 

11. Nova 

Ferdiansyah 

(2021) 

Efektifitas 

Pengalihan 

Dana Desa 

Metode Penelitian 

Kualitatif 

Perubahan 

Anggaran 

Pendapatan Belanja 
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Guna 

Penanganan 

Covid-19 

Menurut Surat 

Edaran 

Kementrian 

Desa Nomor 8 

Tahun 2020 

Tentang Desa 

Tanggap 

Covid-19 dan 

Penegasan 

Padat Karya 

Tunai Desa 

 

Fokus Masalah: 

1. Bagaimana 

efektifitas dari 

penerapan Surat 

Edaran 

Kementrian Desa 

Pembangunan 

Daerah 

Tertinggal dan 

Transmigrasi 

No.8 Tahun 2020 

dengan adanya 

perubahan 

Anggaran 

Pendapatan 

Belanja Desa 

(APBDes) di 

Desa Naru Barat? 

2. Apa saja dampak 

dari pengalihan 

dana desa yang 

digunakan untuk 

penanganan 

Covid-19 bagi 

masyarakat di 

Desa Naru Barat? 

Desa (APBDes) di 

Desa Naru Barat 

mengalami dampak 

ppositif, karena 

dengan adanya 

pengalihan dana 

tersebut dapat 

mengurangi rasa ke 

khawatiran 

masyarakat 

terhadap Covid-19 

yang membuat 

perekonomian 

menurun. 

12. 

 

 

Reza 

Julianti, 

Yuza 

Reswan, 

Dkk (2021) 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penyaluran 

Bantuan 

Langsung 

Tunai Dana 

Desa (BLT-

DD) Desa 

Selika 

Menggunakan 

Algoritma 

Fuzzy Logic 

Merode Penelitian 

Kualitatif 

 

Fokus Masalah: 

1. Bagaimana 

efektifitas sistem 

Algoritma Fuzzy 

Logic dalam 

melakukan 

pembobotan 

penerima 

Bantuan 

Langsung Tunai 

Pengambilan 

keputusan dalam 

metode Fuzzy 

Logic digunakan 

untuk menentukan 

sasaran penerima 

Bantuan Langsung 

Tunai. Tetapi 

dengan 

menggunakan 

system tersebut, 

Pemerintah Desa 

menghadapi 

beberapa 

permasalahan 
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Dana Desa (BLT-

DD) Desa Selika? 

diantaranya ketika 

data keluarga yang 

memenuhi kriteria 

untuk mendapatkan 

BLT melampaui 

jumlah kuota 

penerima BLT. 

Dengan begitu 

pemerintah kota 

harus melakukan 

selesi sebaik-

baiknya agar BLT 

berjalan dengan 

lancar. 

13. Rivaldy 

Geraldo 

Masambe, 

Femmy 

G.M. 

Tulusan, 

DKK 

(2021) 

Evaluasi 

Program 

Bantuan 

Langsung 

Tunai di Desa 

Lansot 

Kecamatan 

Kema 

Kabupaten 

Minahasa Utara 

Metode Penelitian 

Deskriptif 

 

Fokus Masalah: 

1. Bagaimana 

evaluasi program 

Bantuan 

Langsung Tunai 

di Desa Lansot 

Kec. Kema Kab. 

Minahasa Utara 

Program Bantuan 

Langsung Tunai di 

Desa Lansot Kec. 

Kema Kab. 

Minahasa Utara 

sudah berjalan 

dengan baik dan 

mendapat respon 

positif dari 

masyarakat. Akan 

tetapi dalam 

pemerataan 

penerima bantuan 

belum sepenuhnya 

merata. 

14. Sally 

Walelang 

(2021) 

Kinerja apratur 

Pemerintah 

Desa dalam 

Penyaluran 

Bantuan 

Langsung 

Tunai (BLT) 

Pada 

Masyarakat di 

Desa Bentenan 

Satu 

Metode Penelitian 

Kualitatif 

 

Fokus Masalah: 

1. Mengapa kinerja 

apratur 

pemerintah desa 

dalam Penyaluran 

Bantuan 

Langsung Tunai 

(BLT) Pada 

Masyarakat di 

Rendahnya 

rensponsibilitas 

bersumber pada 

lemahnya 

integritas Kepala 

Desa atas tugas 

dan tanggung 

jawab yang harus 

dilaksanakan 

sebagai seorang 

Kepala Desa. 

Rendahnya 

responsivitas 

penanggung jawab 
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Desa Bentenan 

Satu tidak sesuai 

dengan harapan 

masyarakat? 

(Kepala Desa) 

dalam penyaluran 

dana BLT juga 

bersumber pada 

tidak adanya kritik 

terbuka dari 

masyarakat desa 

dan aparat terkait 

penyimpangan 

penyaluran dana 

yang terjadi.  

15. Wa Ode 

Yama, 

Muhammad 

Rusli, Dkk 

(2021) 

Implementasi 

Program 

Bantuan 

Langsung 

Tunai terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat di 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Metode Penelitian 

Deskriptif Kualitatif 

 

Fokus Masalah: 

1. Bagaimana 

implementasi 

program Bantuan 

Langsung Tunai 

(BLT) terhadap 

kesejahteraan 

masyarakat di 

masa pandemic 

Covid-19? 

2. Apa saja Faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

implementasi 

program Bantuan 

Langsung Tunai 

(BLT) terhadap 

kesejahteraan 

masyarakat di 

masa pandemic? 

Selama pandemi 

covid-19 ini 

masyarakat 

mendapatkan 

bantuan yang 

bersumber dari 

anggaran dana 

desa. Sebelum 

terjadi pandemi 

anggaran dana 

hanya digunakan 

untuk 

pembangunan fisik. 

Namun, adanya 

pandemi Covid-19 

ini anggaran dana 

desa tahun 2020 

dialihkan untuk 

peningkatan 

kesejahteraan 

masyarakat dalam 

bentuk pemberian 

bantuan langsung 

tunai kepada 

masyarakat. 

JURNAL INTERNASIONAL 

16. Inayati 

Nuraini 

Dwiputri 

(2017) 

The Impact Of 

The 

Unconditional 

Cash Transfer 

Program 

(BLT) On 

Qualitative 

Research Methods 

 

Problem Focus: 

The existence of the 

direct cash 

assistance program 

(Bantuan Langsung 

Tunai/BLT) is to 

assist poor and 
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Cigarette 

Consumption 

In Indonesian 

Society 

1. What is the 

impact of BLT on 

cigarette 

consumption in 

the community? 

near-poor 

households in 

meeting their basic 

needs and to 

implement the 

impact of BLT on 

cigarette 

consumption in the 

community. So that 

the direct cash 

assistance program 

(Bantuan Langsung 

Tunai/BLT) can 

help fulfill the basic 

needs of the poor 

and near-poor. 

17. S Subanti, 

A.R. 

Hakim, et al 

(2017) 

Impact Of 

Implementation 

Of Direct Cash 

Transfer 

Program 

2008/2009 on 

Household 

Consumption in 

Central Java 

Province 

Comporative 

Methods 

 

Problem Focus: 

1. What is the 

impact of the 

2008/2009 BLT 

program on 

household 

consumption of 

food, non-food, 

education, and 

health in Central 

Java Province? 

The impact of the 

2008/2009 cash 

transfer program 

on household 

consumption of 

food, non-food, 

education, and 

health in Central 

Java Province aims 

to improve (1) 

increase in food 

and non-food 

consumption; (2) 

the impact of 

household spending 

on education; (3) 

the impact of 

household 

expenditure on 

health. 

18. Ferina 

Gunawan, 

Agung 

Triayudi, et 

al (2020) 

Collaboration 

of the 

Analytical 

Hierarchy 

Process (AHP) 

Method with 

Simple Additive 

Analytical 

Hierarchy Process 

Method 

 

Problem Focus: 

The implementation 

of social assistance 

in the form of cash 

assistance (BLT) in 

Menteng District is 

still problematic 

because the 
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Weighting 

(SAW) in 

Determining 

the Recipients 

of Direct Cash 

Assistance 

(BLT) 

1. Is the 

collaboration 

between the 

Analytical 

Hierarchy 

Process (AHP) 

and Simple 

Additive 

Weighting (SAW) 

Methods in 

Determining 

Cash 

Beneficiaries 

effective? 

application of 

distribution is still 

subjective. To 

support the 

implementation of 

this assistance, the 

collaborative 

method of 

Analytical 

Hierarchy Process 

(AHP) for 

weighting and 

Simple Additive 

Weighting (SAW) 

for ranking is used 

so that the results 

are more accurate 

and in accordance 

with predetermined 

criteria. 

19. Tessa Septy 

Dynesia 

(2020) 

Effectivesness 

of Indonesian 

Government 

Assistance in 

Handling and 

Breaking 

Covid-19 

Chains 

Analysis Method 

 

Problem Focus: 

1. How is the 

government dealing 

with the economic 

crisis amid the 

corona virus 

outbreak? 

In response to the 

corona virus 

problem, the 

government has 

increased security 

so that Indonesian 

people can comply 

with health 

protocols. Not only 

that, the 

government also 

made a decision to 

prepare a budget to 

save the economy 

from crises both 

nationally and 

regionally. 

20. Rahmawati 

katili, Muh. 

Jamal 

Amin, et al 

(2021) 

The 

Effectiveness of 

the 

Implementation 

of Basic Tasks 

and Protocol 

Descriptive 

Research Methods 

 

Problem Focus: 

1. How Effective is 

Berau District 

protocol has been 

achieved although 

there are still 

weaknesses to 

improve the 
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2.2. Teori Yang Digunakan  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 

teori yang berkaitan yaitu: 

1) Teori Pertama yang penulis gunakan yaitu tentang 

efektifitas yang mana teori ini dapat didefinisikan 

“Kegiatan yang dilakukan secara efektif yaitu selalu 

terpacu dengan ketepatan target yang diinginkan dan 

dicapai.” (Makmur,2011:7). Sebagai acuan kegiatan 

tersebut berjalan dengan efektif maka harus mengukur 

ketepatan-keteptan yang sudah ditentukan seperti: 

a) Ketepatan Waktu 

Pada umumnya waktu adalah hal yang sangat 

penting, dan tidak bisa datang untuk kesekian 

kalinya. Waktu juga berperan besar untuk 

mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dari 

suatu rencana. Dengan begitu maka perlu adanya 

penggunaan waktu dengan baik dan semaksimal 

mungkin, agar rencana yang sudah disusun dapat 

berjalan dengan efektif. 

 

 

Functions in 

Supporting 

Government 

Activities of 

Berau Regency 

the 

Implementation 

of Main Duties 

and Protocol 

Functions in 

Supporting the 

Activities of the 

Berau District 

Government? 

competence of 

human resources. 

program 

satisfaction, it is 

known that the 

leadership is 

satisfied with the 

protocol services, 

namely at the 

internal and 

external levels 
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b) Ketepatan Dalam Menentukan Pilihan 

Dalam mencapai sebuah keefektifan suatu rencana 

maka perlu menentukan sebuah pilihan yang tepat, 

hal ini dilakukan agar tidak timbul penyesalan di 

kemudian hari akibat kesalahan dalam 

menentukan sebuah pilihan.  

c) Ketepatan Berfikir 

Dalam mencapai rencana yang sesuai dan efektif 

maka perlu adanya ketepatan dalam berfikir, hal 

ini dilakukan agar tidak timbul kesalah pahaman 

dalam melaksanakan sebuah rencana yang sudah 

disusun. 

d) Ketepatan Dalam Melaksanakan Perintah 

Untuk mencapai keberhasilan dalam sebuah 

rencana yang telh disusun tentunya ada peranan 

dari sebuah pemimpin. Dan dimana sebuah 

organisasi tersebut harus dapat memahami tugas 

yang sudah diberikan agar tercapai sebuah 

keefektifan. 

e) Ketepatan Sasaran 

Dalam menentukan pilihan tentunya juga butuh 

ketepatan sasaran, dan dalam menentukan sasaran 

tentunya terdapat dua kategori yaitu jangka 

pendek dan jangka panjang. Sehingga pengaruh 

waktu yang diberikan juga mempengaruhi 

ketepatan dalam menentukan sasaran.  

2) Teori kedua yang penulis gunakan yaitu tentang 

recrutmen, yang mana teori ini dapat di definisikan 

“Proses perencanaan untuk mengidentifikasi seseorang 
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sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.” (Sri Wiludjeng, 

2007:99). Teori ini digunakan untuk mengidentifikasi dan 

pemilihan data seseorang yang paling cocok atau 

memenuhi kriteria untuk menjadi calon yang terpilih, 

adapun kriteria yang ditentukan oleh pemerintah 

berdasarkan Buku Panduan Pendataan Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-Dana Desa Juni 2020 yaitu: 

a) Luas lantai < 8m2/orang 

b) Lantai masih menggunakan tanah, bambu, atau 

kayu murah 

c) Dinding terbuat dari bambu, rumbia, kayu 

murah, atau tembok tanpa plester 

d) Buang air besar tanpa fasilitas atau menggunakan 

fasilitas umum 

e) Penerangan tanpa listrik 

f) Air minum bersumber dari sumur, mata air tidak 

terlindung, sungai, maupun air hujan 

g) Bahan bakar menggunakan kayu bakar, arang, 

maupun minyak tanah 

h) Mengkonsumsi daging/ susu/ ayam hanya 1kali 

dalam seminggu 

i) Menggunakan satu stel pakaian dalam setahun 

j) Makan hanya 1-2kali dalam sehari 

k) Tidak sanggup untuk berobat ke puskesmas atau 

poliklinik 

l) Sumber penghasilan KK petani dengan lahan 

<500m2, buruh tani, buruh nelayan, butuh 

bangunan, buruh perkebunan, atau pekerja lain 

dengan upah <600.000/ bulan 
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m) Pendidikan KK tidak sekolah, tidak tamat SD, 

ataupun tamat SD 

n) Tidak memiliki tabungan berupa uang maupun 

barang yang mudah dijual minimal dengan harga 

jual 500.000 

3) Teori Ketiga yang penulis gunakan yaitu Spiral 

keheningan, yang mana teori ini dapat di definisikan 

“Proses terbentuknya sebuah pendapat umum dari 

masyarakat.” (Elizabeth Noelle dan Neuman,1976). 

Teori ini digunakan dalam penelitian karena di dalam 

penelitian ini tiap individu memiliki berbagai opini untuk 

menentukan tujuan. 

Dapat disimpulkan disini penulis menggunakan tiga 

teori yang mana dari ketiga teori tersebut tentunya saling 

berkesinambungan untuk membahas penelitian ini. Mulai dari 

teori pertama yaitu teori efektivitas menurut makmur yang 

sangat berpengaruh dalam penulisan penelitian ini, dan yang 

kedua menggunakan teori recrutmen menurut Sri Wiludjeng 

yang tentunya juga berpengaruh untuk efektifitas penyeleksian 

data calon penerimaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa (BLT-DD), dan yang terakhir menggunakan teori spiral 

keheningan yang dikembangkan oleh Elixabeth Noelle dan 

Neuman karena teori ini sesuai dengan munculnya opini-opini 

yang ada dari warga Desa Samberan. 

2.3. Critical Review 

Penelitian terdahulu mengenai Efektifitas Program 

Bantuan Langsung Tunai telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

diantaranya yaitu: 
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Jurnal pertama dengan judul penelitian Efektifitas 

Pengelolaan Dana Desa Untuk Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa di Kabupaten Bondowoso 

yang ditulis dan di teliti oleh Boedijono, Galih Wicaksono, 

Yeni Puspita, Sandhika Cipta Bidhari, Nurcah yaning Dwi 

Kusumaningrum dan Venantya Asmandani pada tahun 2018. 

Kesamaan dalam penelitian ini hanya dalam sistem efektifitas 

pengelolaannya saja, dan untuk perbedaan dari penelitian ini 

tentunya dalam sistem pengelola yang dibahas oleh Boedjiono, 

DKK, adalah pengelolaan Dana Desa nya sedangkan yang 

peneliti bahas adalah pengelolaan data dalam sistem 

recrutmennya. Sedangkan perbedaanya ada pada lokasi 

penelititan dan metode penelitian yang digunakan.  

Jurnal kedua dengan judul penelitian Analisis 

Pengelolaan Dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) dalam 

Pencapaian Efektivitas Dana Program Kompensasi 

Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (PKS-BBM) di 

Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu yang 

ditulis dan di teliti oleh Irwanda Juliandri Nadeak pada tahun 

2019. Kesamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode penelitian deskriptif. Sedangkan perbedaannya ada 

pada lokasi penelitian dan tujuan penelitiannya. 

Jurnal ketiga dengan judul penelitian Dampak Program 

Bantuan Tunai (Cash Transfer) terhadap Kesejahteraan 

Subjektif di Indonesia yang ditulis dan diteliti oleh Ali Akbar 

Khomaini pada Tahun 2020. Kesamaan dalam penelitian ini 

yaitu menganalisis dampak dari program BLT. Sedangkan 

perbedaannya ada pada lokasi penelitian dan metode penelitian.  
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Jurnal keempat dengan judul Dampak Bantuan 

Langsung Tunai terhadap Ketahanan Pangan Rumah Tangga di 

Indonesia yang ditulis dan diteliti oleh Eka Rastiyanto 

Amrullah, Ani Pullaila, Ismatul Hidayah dan Aris Rusyiana 

pada tahun 2020. Kesamaan dalam penelitian ini yaitu 

mengulas dampak program BLT hanya saja dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Eka Rastiyanto, DKK, merupakan dampak 

terhadap ketahanan pangannya. Sedangkan perbedaannya ada 

pada lokasi penelitian dan metode penelitian. 

Jurnal kelima dengan judul Efektivitas Pengelolaan 

Dana Desa di Desa Mugim Distrik Matemani Kabupaten 

Sorong Selatan yang ditulis dan diteliti oleh Metusala Sarefe, 

Masje Pangkey dan Alden Laloma pada tahun 2020. Kesamaan 

dalam penelitian ini yaitu dalam metode penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaanya ada 

pada teori dan lokasi penelitian. 

Jurnal keenam dengan judul Efektivitas Dana Desa 

untuk BLT sebagai Bentuk Kesejahteraan Masyarakat di Masa 

Pandemi Covid-19 yang ditulis dan diteliti oleh Ainin Azhari 

dan Dwi Suhartini pada tahun 2021. Kesamaan dalam 

penelitian ini yaitu ada pada metode penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif dan tujuan penelitiannya. 

Sedangkan perbedaannya ada pada lokasi. 

Jurnal ketujuh dengan judul Koordinasi Pemerintah 

dalam Pemberian Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-

DD) di Kabupaten Hulu Sungai Tengah Provinsi Kalimantan 

Selatan yang ditulis dan di teliti oleh Arief Rachman Hakim 

dan Fernandes Simangunsong pada tahun 2021. Kesamaan 

dalam penelitian ini yaitu ada pada metode penelitian yang 



25 

 

 

 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya ada pada teori, tujuan dan lokasi penelitian. 

Jurnal kedelapan dengan judul Efektivitas Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa Bagi Masyarakat Miskin Terkena 

Dampak Covid-19 di Desa Talaitad Kecamatan Suluun Tareran 

Kabupaten Minahasa Selatan yang di tulis dan diteliti oleh 

Carly Erfly Fernando Maun tahun 2021. Kesamaan dalam 

penelitian ini yaitu mengulas tentang efektifitas Program BLT-

DD, teori efektifitas dan metode penelitian. Sedangkan 

perbedaannya ada pada lokasi penelitian. 

Jurnal kesembilan dengan judul Implementasi 

Kebijakan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa bagi 

Masyarakat Terdampak Covid-19 di Kabupaten   Sumedang: 

Isu dan Tantangan yang ditulis dan diteliti oleh Dian Herdiana, 

Idah Wahidah, Neni Nuraeni dan Annisa Nur Salam tahun 

2021. Kesamaan dalam penelitian ini yaitu ada pada metode 

penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya ada pada lokasi penelitian. 

Jurnal kesepuluh dengan judul Efektivitas Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa bagi Masyarakat Miskin 

Terdampak Covid-19 di Desa Bambung Kecamatan Gemeh 

Kabupaten Kepulauan Talaud yang ditulis dan diteliti oleh 

Marsel Mendome, Femmy Tulusan dan Rully Mambo pada 

tahun 2021. Kesamaan dalam penelitian ini yaitu mengulas 

tentang efektifitas program BLT-DD, metode penelitian 

kualitatif, tujuan dan teori efektifitas. Sedangkan perbedaannya 

ada pada lokasi penelitian. 

Jurnal kesebelas dengan judul Efektifitas Pengalihan 

Dana Desa Guna Penanganan Covid-19 Menurut Surat Edaran 
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Kementrian Desa Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Desa Tanggap 

Covid-19 dan Penegasan Padat Karya Tunai Desa yang ditulis 

dan diteliti oleh Nova Ferdiansyah pada tahun 2021. Kesamaan 

dalam penelitian ini yaitu metode penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya ada 

pada tujuan penelitian dan lokasi penelitian.  

Jurnal kedua belas dengan judul Sistem Pendukung 

Keputusan Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 

(BLT-DD) Desa Selika Menggunakan Algoritma Fuzzy Logic 

yang ditulis dan diteliti oleh Reza Julianti, Yuza Reswan, 

Ujang Juhardi dan Maharmalim pada tahun 2021. Kesamaan 

dalam penelitian ini yaitu ada pada metode penelitian. 

Sedangkan perbedaannya ada pada tujuan penelitian dan lokasi 

penelitian. 

Jurnal ketiga belas dengan judul Evaluasi Program 

Bantuan Langsung Tunai di Desa Lansot Kecamatan Kema 

Kabupaten Minahasa Utara yang ditulis dan diteliti oleh 

Rivaldy Geraldo Masambe, Femmy G.M. Tulusan dan Novva 

N. Plangiten pada tahun 2021. Kesamaan dalam penelitian ini 

yaitu ada pada metode penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif. Sedangkan perbedaannya ada pada lokasi penelitian 

dan tujuan penelitian. 

Jurnal keempat belas dengan judul Kinerja Apratur 

Pemerintah Desa dalam Penyaluran Bantuan Langsung Tunai 

(BLT) pada Masyarakat di Desa Bentenan yang ditulis dan 

diteliti oleh Sally Walelang pada tahun 2021. Kesamaan dalam 

penelitian ini yaitu ada pada metode penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya ada 

pada lokasi penelitian dan tujuan penelitian.   
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Jurnal kelima belas dengan judul Implementasi 

Program Bantuan Langsung Tunai terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat di Masa Pandemi Covid-19 yang ditulis dan diteliti 

oleh Wa Ode Yama, Muhammad Rusli dan Tanzil pada tahun 

2021. Kesamaan dalam penelitian ini yaitu ada pada metode 

penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya ada pada tujuan penelitian dan lokasi 

penelitian. 

Jurnal keenam belas dengan judul The Impact Of The 

Uncoditional Cash Transfer Program (BLT) On Cigarette 

consumption in Indonesian Society yang ditulis dan diteliti oleh 

Inayati Nuraini Dwiputri pada tahun 2017. Kesamaan dalam 

penelitian ini yaitu ada pada metode penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya ada 

pada tujuan penelitian, lokasi penelitian dan teori penelitian. 

Jurnal ketujuh belas dengan judul Impact Of 

Implementation Of Direct Cash Transfer Program 2008/2009 

on Household Consumption in Central Java Province yang 

ditulis dan diteliti oleh S Subanti, A R Hakim dan I M Hakim 

pada tahun 2017. Kesamaan dalam penelitian ini yaitu 

menganalisis dampak dari program BLT. Sedangkan 

perbedaannya ada pada tujuan penelitian, metode penelitian 

dan lokasi penelitian. 

Jurnal kedelapan belas dengan judul ollaboration of the 

Analytical Hierarchy Process (AHP) Method with Simple 

Additive Weighting (SAW) in Determining the   Recipients of 

Direct Cash Assistance (BLT) yang ditulis dan diteliti oleh 

Ferina Gunawan, Agung Triayudi dan Endah Tri Esthi 

Handayani pada tahun 2020. Kesamaan dalam penelitian ini 
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yaitu mengulas tentang recrutmen program BLT. Sedangkan 

perbedaannya ada pada metode penelitian dan lokasi penelitian. 

Jurnal kesembilan belas dengan judul Effectivesness of 

Indonesian Government Assistance in Handling and Breaking 

Covid-19 Chains yang ditulis dan diteliti oleh Tessa Septy 

Dynesia pada tahun 2020. Kesamaan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian yang menggunakan metode kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya ada pada tujuan penelitian dan lokasi 

penelitian. 

Jurnal terakhir jurnal kedua puluh dengan judul The 

Effectiveness of the Implementation of Basic Tasks and 

Protocol Functions in Supporting Government Activities of 

Berau Regency yang ditulis dan diteliti oleh Rahmawati Katili, 

Muh. Jamal Amin dan Sudirah Sudirah pada tahun 2021. 

Kesamaan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian yang 

menggunakan metode deskriptif dan tujuan penelitian untuk 

mengulas keefektifitasan program. Sedangkan perbedaannya 

ada pada lokasi penelitian dan program bantuan yang diulas. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa dari kedua puluh 

jurnal diatas mengambil judul dan isi yang beragam dalam 

mengulas program BLT. Dari semua penelitian terdahulu diatas 

tidak ada satupun penelitian yang sama persis dengan 

penelitian yang dilakukan saat ini, seperti judul, lokasi 

penelitian, tujuan penelitian maupun rumusan masalah. Tujuan 

dari penelitian yang dilakukan peneliti saat ini yaitu 

menganalisis efektifitas proses recrutmen program Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) dan menganalisis 

efektifitas program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-
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DD), serta menganalisis dampak dari program Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). 


